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BAB 4 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Persiapan Bahan 

Dalam penelitian ini bahan-bahan yang diperlukan adalah: 

- Pc 1 zak 40kg. 

 
Gambar 4.1 Portland cement. 

 

- Pasir. 

 
Gambar 4.2 Pasir. 

 

- Koral. 

 
Gambar 4.3 Koral. 
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- Air. 

 
Gambar 4.4 Air. 

 

- Serat baja steel fiber (dramix). 

 
Gambar 4.5 Serat baja steel fiber (dramix). 

 

- Wiremesh. 

 
Gambar 4.6 Wiremesh. 
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4.2. Persiapan Alat 

Dalam penelitian ini alat-alat yang diperlukan adalah: 

- Cetakan benda uji. 

 
Gambar 4.7 Cetakan balok 15cm x 15cm x 60cm. 

 

 
Gambar 4.8 Cetakan silinder Ø15cm x 30cm. 

 

- Oven. 

 
Gambar 4.9 Oven. 
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- Kerucut abrams. 

 
Gambar 4.10 Kerucut abrams. 

 

- Compressing Testing Machine (CTM). 

 
Gambar 4.11 Compressing Testing Machine (CTM). 

 

- Hydraulic Jack 

 
Gambar 4.12 Mesin tes kuat lentur. 
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4.3. Hasil Pemeriksaan Uji Agregat 

Material dan bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

semen portland, air, batu pecah yang berfungsi sebagai agregat kasar, 

dan pasir. Sebelum digunakan untuk membuat benda uji, material dan 

bahan di atas terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan karakteristiknya. 

Pemeriksaan ini dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Kadiri. Hasil rekapitulasi pemeriksaan awal agregat disajikan dalam 

bentuk tabel seperti di bawah ini. 

 

 Pengujian Kadar lumpur pada agregat halus 

Pengujian kadar lumpur dilakukan berdasarkan volume, dengan 

langkah sebagai berikut: 

 Menyiapkan pasir ±250ml, dan dimasukkan ke dalam gelas ukur 

500ml. 

 Memasukkan air bersih ke dalam gelas ukur yang berisi pasir 

tersebut, kira-kira sampai hampir penuh. 

 Setelah itu pasir dan air diaduk dengan menutup mulut gelas 

ukur dengan rapat, lalu dibolak-balik gelas ukur tersebut 

berulang-ulang. Pengadukan dilakukan selama mungkin agar 

lumpur benar-benar terpisah dai semua butiran pasir. 

 Setelah selesai langkah pengadukan, gelas ukur didiamkan 

selama 24 jam. 

 Setelah itu pengukuran menggunakan penggaris. 

 Dan penghitungan. 
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(a)           (b) 

Gambar 4.13 Proses uji kadar lumpur. Gambar (a) benda uji 

sebelum 24 jam, Gambar (b) benda uji setelah 24 jam. 

 

Sampel 1. 

Berdasarkan gambar di atas diketahui yaitu: 

 

Kadar Lumpur (%) =     ( A – B )  x 100% 

     A 

 

Kadar Lumpur (%) =     ( 4,5 – 4,3 ) x 100%     = 4,4% 

      4,5 

 

Sampel 2. 

Berdasarkan gambar di atas diketahui yaitu: 

 

Kadar Lumpur (%) =     ( A – B )  x 100% 

     A 

 

Kadar Lumpur (%) =     ( 4,5 – 4,35 ) x 100%     = 3,3% 

       4,5 
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Rata-rata nilai kadar lumpur dari sampel 1 dan sampel 2 

= (sampel 1 + sampel 2) / 2 

= (4,4 + 3,3) / 2 = 3.8% 

 

di mana: 

A     : Tinggi pasir ditambah lumpur. 

B    : Tinggi pasir. 

 

Dari hasil perhitungan kadar lumpur pada dua sampel agregat 

halus di atas, maka telah didapat nilai rata-rata dari sampel 1 dan sampel 

2 kadar lumpur pada agregat halus yaitu 3,8% lebih kecil dari standar 

SK SNI S-04-1998-F,1989 yaitu di bawah 5%, artinya agregat halus 

(pasir) yang diuji untuk penelitian ini layak untuk langsung menjadi 

campuran beton. 

 

4.4. Hasil Perhitungan Rencana Campuran (Job Mix Formula) 

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan dari komposisi 

campuran beton yang digunakan dalam pembuatan benda uji mengacu 

pada SNI 7394: 2008 tentang campuran beton setiap 1m3. Mutu beton 

yang akan dicapai adalah fc’ 29,5MPa atau setara dengan mutu beton K-

350. Prosentase dalam penambahan serat baja steel fiber (dramix) yang 

digunakan adalah sebesar 10%, 15%, 20% dan 30% dengan jumlah 

masing-masing variabelnya sebanyak 4 buah benda uji dan penambahan 

besi tulangan (wiremesh) m8 dan serat baja steel fiber (dramix) 10%, 

15%, 20% dan 30% untuk benda uji balok. Komposisi 

material/campuran beton dan bahan disajikan dalam bentuk tabel seperti 

di bawah ini.  
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Tabel 4.1 Komposisi material untuk kebutuhan 1m3. 

No.  

Jenis 

Beton 

Beton 
Beton 

10% 

Beton 

15% 

Beton 

20% 

Beton 

30% 

Normal Dramix Dramix Dramix Dramix 

Bahan Satuan N DSF 10 DSF 15 DSF 20 DSF 

1 Semen kg  448 

2 Pasir kg  667 

3 Koral kg  1000 

4 Air liter  215 

5 Dramix kg - 10 11 12 13 

Sumber: www.signalreadymix.com tanpa serat baja steel fiber (dramix). 

 

Sedangkan untuk kebutuhan material pembuatan satu cetakan 

benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 15cm x 30cm dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.2 Komposisi material untuk kebutuhan 1 buah silinder. 

No.  

Jenis 

Beton 

Beton 
Beton 

10% 

Beton 

15% 

Beton 

20% 

Beton 

30% 

Normal Dramix Dramix Dramix Dramix 

Bahan Satuan N DSF 10 DSF 15 DSF 20 DSF 30 

1 Semen kg 2,3 

2 Pasir kg 3,5 

3 Koral kg 5,2 

4 Air liter 1,1 

5 Dramix kg - 0,058 0,061 0,064 0,070 

Sumber: Penelitian campuran serat baja steel fiber (dramix). 

 

http://www.signalreadymix.com/
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Tabel 4.3 Komposisi material untuk kebutuhan 1 buah balok. 

No.  

Jenis 

Beton 

Beton 
Beton 

10% 

Beton 

15% 

Beton 

20% 

Beton 

30% 

Beton 

Wire 

mesh 

Normal Dramix Dramix Dramix Dramix 
 

Bahan Satuan N DSF 10 DSF 15 DSF 20 DSF 30 
 

1 Semen kg 6 

2 Pasir kg 9 

3 Koral kg 13,5 

4 Air liter 2,9 

5 Dramix kg - 0,058 0,061 0,064 0,070 - 

6 
Wire 

mesh 
kg - - - - - 0,65 

Sumber: Penelitian campuran serat baja steel fiber (dramix). 

 

4.5. Berat Volume 

Pengujian berat volume pada benda uji ini akan dilaksanakan 

setelah usia sampel tersebut sudah mencapai umur 28 hari. Adapun hasil 

pengujiannya terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4 Berat volume satuan beton penambahan serat baja steel fiber 

(dramix). 

No. Steel Fiber (Dramix) 
Berat Rata-Rata 

(kg) 

Berat Volume 

(kg/m3) 

1 0% 12,72 2399,623 

2 10% 12,70 2397,264 

3 15% 12,71 2399,151 

4 20% 12,73 2401,982 

5 30% 12,74 2404,341 

Sumber: Data diolah. 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan berat 

volume untuk benda uji dengan prosentase penambahan serat baja steel 

fiber (dramix) 10% menjadi yang paling rendah dari beton normal atau 

sampel yang lain yaitu 2397,264kg/m3. Dapat dilihat dari gambar grafik 

berikut ini. 

 

 
Gambar 4.14 Grafik berat volume benda uji silinder. 
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Tabel 4.5 Berat volume satuan beton benda uji balok. 

No. Jenis Bahan Berat (kg) 
Berat Volume 

(kg/m3) 

1 Normal 44,46 3293,333 

2 Wiremesh 44,54 3299,259 

3 
Steel Fiber (Dramix) 

10% 
44,52 3297,778 

4 
Steel Fiber (Dramix) 

15% 
44,59 3302,963 

5 
Steel Fiber (Dramix) 

20% 
44,66 3308,148 

6 
Steel Fiber (Dramix) 

30% 
44,78 3317,037 

Sumber: Data diolah. 

 

Begitu pula dengan sampel benda uji balok mengalami kenaikan 

berat volume tertinggi yaitu pada penambahan serat baja steel fiber 

(dramix) 30% yaitu 3317,037kg/m3. Sehingga dari data di atas dapat 

ditarik garfik sebagai berikut ini. 



 

112 

 

 
Gambar 4.15 Grafik berat volume benda uji balok. 

 

di mana: 

1    : Normal 

2    : Wiremesh 

3    : Steel Fiber (Dramix) 10% 

4    : Steel Fiber (Dramix) 15% 

5    : Steel Fiber (Dramix) 20% 

6    : Steel Fiber (Dramix) 30% 
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4.6. Hasil Pengujian Kuat Tekan 

Pengujian kuat tekan akan menggunakan alat Compression 

Testing Machine (CTM)  dengan kuat tekan mencapai 500ton. Benda uji 

yang akan diuji berbentuk  silinder dengan dimensi 15cm x 30cm 

dengan umur 28 hari. Tes kuat tekan ini berdasarkan SNI 03-1974-1996. 

 

 
Gambar 4.16 Pengujian kuat tekan beton. 

 

Setelah dilakukan pengujian semua benda uji, untuk menghitung 

kuat tekan beton dengan rumus di bawah ini. 

 

   f′cf=            ............................................................................(1) 

 

 

di mana: 

f’cf = Kuat tekan beton/beton serat (MPa). 

P = Beban tekan maksimum (N) = 1000 Kg 

A = Luas penampang silinder  = 1/4 π D2(mm2) 

 

f′cf =  =     29,41MPa 

 

 

17662,5 

519,40 

A 

P 
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Setelah melakukan perhitungan kuat tekan beton, didapat hasil seperti di 

bawah ini.  

Tabel 4.6 Rekapitulasi hasil kuat tekan. 

No. 
Dramix Steel 

Fiber 

Berat Sampel 

(kg) 

Beban P 

(kN) 

Kuat Tekan 

28 Hari 

(MPa) 

Kuat Tekan 

Rata-Rata 

(MPa) 

1 

0 % 

12,74 519,40 29,41 

29,07 
2 12,69 515,90 29,21 

3 12,74 517,90 29,32 

4 12,69 500,80 28,35 

1 

10 % 

12,74 517,90 28,60 

29,34 
2 12,69 523,80 29,66 

3 12,69 525,60 29,76 

4 12,69 505,20 29,32 

1 

15 % 

12,73 522,50 28,61 

29,38 
2 12,69 523,50 29,64 

3 12,69 524,50 29,70 

4 12,74 505,30 29,58 

1 

20 % 

12,74 518,50 29,36 

29,41 
2 12,69 520,30 29,46 

3 12,74 518,50 29,36 

4 12,74 519,90 29,44 

1 

30 % 

12,79 522,20 29,56 

29,58 
2 12,74 519,40 29,40 

3 12,69 522,10 29,55 

4 12,74 526,50 29,80 

Sumber: Data diolah. 
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Setelah melakukan uji laboratorium dan melakukan analisis 

didapat hasil seperti tabel di atas ternyata untuk campuran beton dengan 

adanya penambahan serat baja steel fiber (dramix) mengalami perbedaan 

kuat tekan beton terhadap campuran beton normal. 

Hasil kuat tekan pada tabel rekapitulasi di atas disajikan dalam 

bentuk gambar grafik pada masing-masing hasil kuat tekan berdasarkan 

kadar serat baja steel fiber (dramix) seperti grafik pada gambar di bawah 

ini. 

 

 
Gambar 4.17 Rekapitulasi hasil kuat tekan beton normal. 
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Gambar 4.18 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix) 

10%. 

 

 
Gambar 4.19 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix) 

15%. 
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Gambar 4.20 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix) 

20%. 

 

 
Gambar 4.21 Rekapitulasi hasil kuat tekan serat baja steel fiber (dramix) 

30%. 
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Berdasarkan hasil dari sampel 1, sampel 2, sampel 3, sampel 4, 

dan sampel 5 di atas, dapat diketahui perbandingan kekuatan beton 

menurut kadar serat baja steel fiber (dramix) yang digunakan dan 

disajikan dalam gambar grafik 4.22 di bawah. 

 

 
Gambar 4.22 Rekapitulasi hasil kuat tekan benda uji silinder. 

 

Berdasakan grafik data di atas, kita bisa mengetahui 

perbandingan kuat tekan beton sesuai dengan kandungan serat baja steel 

fiber (dramix). Kuat tekan yang paling tinggi yaitu pada sampel 5 benda 

uji no 5 kandungan serat baja steel fiber (dramix) 30%. 

Dari hasil kuat tekan yang diperoleh dari pengujian semua benda 

uji, kemudian dapat diketahui penambahan serat baja steel fiber (dramix) 

yang paling optimum dengan cara menarik garis tegak lurus terhadap 

kuat tekan yang direncanakan yaitu sebesar fc’ 29,05MPa. 
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Gambar 4.23 Grafik titik optimum dan ekonomis kuat tekan dengan 

penambahan serat baja steel fiber (dramix). 

 

Berdasarkan grafik di atas, untuk penambahan serat baja steel 

fiber (dramix) yang paling rendah yaitu 10% dapat mencapai kuat tekan 

sebesar fc’ 29.32MPa. Semakin banyak penambahan serat baja steel 

fiber (dramix) pada campuran beton semakin tingi pula nilai kuat tekan 

beton yang dihasilakan berdasarkan grafik di atas. 
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4.7. Hasil Pengujian Kuat Lentur 

Pengujian kuat lentur menggunakan alat hydraulic Jack  dengan 

kapasitas mencapai 32ton. Benda uji yang dipakai berbentuk  balok 

dengan dimensi 15cm x 15cm x 60cm dengan umur 28 hari. 

 

   
Gambar 4.24 Proses uji kuat lentur pada benda uji. Gambar (a) Benda uji 

sebelum diberi gaya Gambar (b) Benda uji Sesudah diberi gaya. 

 

Setelah dilakukan pengujian kuat lentur pada semua  benda uji, 

maka hasil yang didapatkan terlihat pada tabel 4.7 dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

σ = 

 

 

σ =        =   =    =  4.889 

 

 

σ =        =   =    =  4.978 

 

 

σ =        =   =    =  5.173 

 

 

σ =        =   =    =  5.316 

 

a  b 

P.L 

b.h2 

150x1502 

27.50x600 27500x600 

150x22500 

16500000 

3375000 

150x1502 153x22500 3375000 

 

150x1502 150x22500 3375000 

 

28.00x600 28000x600 16800000 

29.90x600 29900x600 17940000 

150x1502 153x22500 3375000 

 

29.10x600 29100x600 17460000 
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σ =        =   =    =  5.458 

 

 

σ =        =   =    =  5.707 

 

 

Tabel 4.7 Rekapitulasi hasil kuat lentur beton. 

No. 
Jenis 

Bahan 

Berat 

(kg) 

Ukuran Rata-Rata 
Beban 

P Kuat 

lentur 28 

hari (MPa) Lebar 

(mm) 

Tinggi 

(mm) 

Panjang 

(mm) 
(MPa) 

1 Normal 44.46 150.00 150.00 600.00 27,50 4,889 

2 
Wire 

mesh 
44.54 150.00 150.00 600.00 28,00 4,978 

3 
Dramix 

10% 
44.52 150.00 150.00 600.00 29,10 5,173 

4 
Dramix 

15% 
44.59 150.00 150.00 600.00 29,90 5,316 

5 
Dramix 

20% 
44.66 150.00 150.00 600.00 30,70 5,458 

6 
Dramix 

30% 
44.78 150.00 150.00 600.00 32,10 5,707 

Sumber: Data diolah. 

 

Hasil kuat lentur beton pada tabel rekapitulasi di atas disajikan 

dalam bentuk grafik pada gambar 4.25 berikut. 

 

150x1502 150x22500 3375000 

 

32.10x600 32100x600 19260000 

150x1502 153x22500 3375000 

 

30.70x600 30700x600 18420000 



 

122 

 

 
Gambar 4.25 Grafik hasil uji lentur beton. 

 

Setelah selesai melakukan uji kuat lentur beton, dapat dihasilkan 

bahwa beton yang mengandung campuran serat baja steel fiber (dramix) 

nilai kuat lenturnya lebih besar daripada sampel beton yang mengandung 

campuran wiremesh m8 maupun beton normal. 

 

4.8. Hasil Analisis Perhitungan Biaya 

Perhitungan kebutuhan wiremesh dan baja tulangan pada 

pekerjaan perkerasan kaku (Rigid Pavament) dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini. Dengan asumsi perhitungan 1 segmental dengan panjang 5m, 

lebar 3m, dan tebal beton 0,2m. 
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Tabel 4.8 Perhitungan kebutuhan besi tulangan wiremesh m8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah. 
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Tabel 4.9 Perhitungan kebutuhan besi tulangan deking Ø10-500. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah. 
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Tabel 4.10 Analisa perkerasan beton semen dengan steel fiber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah. 



 

126 

 

Tabel 4.11 Analisa perkerasan beton semen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah. 
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Tabel 4.12 Analisa mengenyam baja tulangan wiremesh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah. 
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Tabel 4.13 Rencana anggaran biaya. 

 
Sumber: Data diolah. 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diambil kesimpulan bahwa pada 

pekerjaan perkerasan kaku (Rigid Pavement) dengan menggunakan serat 

baja steel fiber (dramix) lebih murah dari pada menggunakan baja 

tulangan Wiremesh m8. 

Perhitungan kebutuhan wiremesh dan baja tulangan pada 

pekerjaan perkerasan kaku (Rigid Pavament) dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini. Dengan asumsi perhitungan 1 m3 beton. 
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Tabel 4.14 Rencana anggaran biaya 1m3 beton. 

 
Sumber: Data diolah. 
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